
 

R Jenjen Aji Nugraha Maulani, 2017                                                                                 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DAN MOTOR ABICITY TERHADAP KETERAMPILAN BERMAIN 
SEPAK BOLA                                                                                                                      
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

112 
 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

  Pada bab V ini, di kemukakan tiga bagian pokok yang disajikan sebagai 

pemaknaan dalam membahas penelitian ini secara terpadu pada semua hasil 

penelitian yang diperoleh. Tiga bagian pokok ini terdiri dari kesimpulan, implikasi 

dan Saran.  

A. Simpulan 

Berlandaskan pada tujuan penelitian yang telah dipaparkan pada BAB I, 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model pendekatan taktis dan direct instruction 

ditinjau dari kelompok motor ability terhadap keterampilan bermain sepakbola. 

Maka berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, serta pengujian hipotesis, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1) Terdapat perbedaan pengaruh antara model pendekatan  taktis dan  model 

pembelajaran direct instruction terhadap keterampilan bermain sepak bola. 

2) Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motor ability terhadap 

keterampilan bermain sepakbola. 

3) Model pendekatan taktis lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 

direct instruction pada kelompok motor ability tinggi terhadap keterampilan 

bermain sepakbola 

4) Model pembelajaran direct instruction lebih baik dibandingkan dengan model 

pendekatan taktis pada kelompok motor ability rendah terhadap keterampilan 

bermain sepakbola 

 
B. Implikasi  

  Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, implikasi dari penelitian ini 

adalah  

1) Mengupayakan adanya menambah model pembelajaran dalam proses 

mengajar baik dalam proses belajar maupun dalam ekstrakurikuler . Artinya 

siswa diberikan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran 

dan disertai dengan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristiknya 



113 
 

R Jenjen Aji Nugraha Maulani, 2017                                                                                 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DAN MOTOR ABICITY TERHADAP KETERAMPILAN BERMAIN 
SEPAK BOLA                                                                                                                      
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

agar dalam proses pembelajaran siswa senang dan termotivasi untk mengikuti 

proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.      

2) Mendorong tenaga pendidik / guru untuk menerapkan model-model 

pembelajaran dalam mengajar di sekolah maupun ekstrakurikuler. 

3) Mendorong kegiatan ektrakurikuler sepakbola menggunakan berbagai model 

pembelajaran salah satunya model pembelajaran pendekatan taktis dan direct 

instruction. 

C.  Rekomendasi 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara keseluruhan, model 

pembelajaran berpengaruh terhadap keterampilan bermain sepakbola ditinjau dari 

motor ability yang dimiliki siswa. Berlandaskan kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah penulis kemukakan, ada beberapa hal yang dapat disampaikan sebagai 

rekomendasi yaitu, sebagai berikut: 

1. Bagi guru pendidikan jasmani/pelatih ekstrakurikuler sepakbola Sekolah 

Dasar disarankan agar menerapkan model pembelajaran pendekatan taktis, 

karena memberikan pengaruh terhadap keterampilan bermain sepakbola. 

Selain itu juga dengan menerapkan pendekatan taktis minat dan motivasi 

siswa mengikuti ektrakurikuler semakin meningkat karena pendekatan taktis 

ini mengajarkan teknik melalui situasi bermain sesuai dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar (SD).  

2. Bagi guru saat ini harus menyadari bahwa model pembelajaran sangat 

penting untuk diberikan dalam proses pembelajaran agar proses belajar 

mengajar berjalan efektif dan efisien guna mencapai tujuan pendidikan.. 

3. Bagi penelitian lebih lanjut, disarankan agar dapat memberikan 

keterbaharuan lagi terutama meneliti variabel lain yang dapat dikembangkan 

melalui model pembelajaran ini secara lebih spesifik.  

 

 


